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Abstrak
Penelitian ini mengusut tentang pengorbanan dan tantangan yang dihadapi oleh wanita sebagai generasi sandwich yaitu dalam menanggung beban merawat serta memenuhi kebutuhan hidup anak dan orang tua lanjut usia. Fenomena ini dapat menimbulkan dampak negatif baik fisik maupun psikologis. Wanita dalam peran ini berusaha membentuk sebuah karakter kepribadian yang membuat dirinya kuat, tangguh dan optimis atau yang dikenal sebagai hardiness, sebagai upaya mencegah adanya dampak negatif. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi dalam penelitian kualitatif, penelitian ini melibatkan empat partisipan wanita generasi sandwich berusia 40-55 tahun yang bekerja. Data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan diverifikasi dengan wawancara significant other untuk meningkatkan keabsahan data. Hasil penelitian menunjukan dinamika pembentukan keribadian hardiness melibatkan pengalaman hidup, penerimaan diri, dan dukungan social. Kesamaan karakteristik hardiness antara partisipan memberikan wawasan tentang tantangan dan strategi adaptasi dalam menjalani peran ganda ini. Wanita generasi sandwich aktif membentuk ketahanan psikologis untuk mengatasi tekanan peran ganda sebagai penyedia dan perawat. Penelitian ini menyoroti perlunya dukungan sosial dan penerimaan diri sebagai strategi utama untuk mencegah dampak negatif pada wanita generasi sandwich, memberikan pemahaman mendalam tentang kompleksitas peran mereka.
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Abstract 
This study explores the sacrifices and challenges faced by women as the sandwich generation, carrying the burden of caring for both children and elderly parents. This phenomenon has the potential to cause negative impacts, both physically and psychologically. Women in this role strive to shape a personality characterized by strength, resilience, and optimism, known as hardiness, as an effort to prevent adverse effects. Using a phenomenological approach in qualitative research, this study involves four female participants from the sandwich generation, aged 40-55, who are employed. Data were collected through in-depth interviews, observations, and verification with significant others to enhance data validity. The research findings indicate the dynamics of forming hardiness personality traits involving life experiences, self-acceptance, and social support. The similarity in hardiness characteristics among participants provides insights into the challenges and adaptive strategies in navigating this dual role. Women in the sandwich generation actively cultivate psychological resilience to manage the pressures of being both a provider and a caregiver. The study underscores the crucial need for social support and self-acceptance as primary strategies to prevent negative impacts on women in the sandwich generation, providing profound insights into the complexity of their roles.
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PENDAHULUAN

Generasi sandwich merupakan sebuah fenomena yang cukup marak terjadi di negara berkembang dan salah satunya di Indonesia.Mengenyampingkan keinginan dan cita-cita untuk keberlangsungan hidup keluarga serta membiayai kebutuhan hidup orang tua yang sudah lanjut usia merupakan tradisi yang harus dihadapi seorang anak di negara berkembang (Yeyeng, 2023). 
Generasi sandwich merupakan istilah yang dipopulerkan oleh seorang profesor pekerja sosial di Amerika Serikat, yakni Dorothy A. Miller pada tahun 1981, dalam pandangan Miller (1981), Generasi sandwich diartikan sebagai gabungan keluarga inti dengan ketergantungan parsial, yang memiliki hubungan antara orang tua dan anak untuk bertanggung jawab dalam penopang beban baik fisik dan emosional dalam mengasuh serta menyediakan kebutuhan hidup. Individu sebagai generasi sandwich tentunya membutuhkan penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarganya. Menurut pandangan Miller, individu dapat dikatakan sebagai generasi sandwich ketika individu memasuki golongan dewasa menengah atau dewasa muda. 
Generasi sandwich merupakan kondisi di mana individu dituntut untuk menanggung biaya hidup serta merencanakan kehidupannya di masa depan seperti pendidikan, kesehatan, karir, rumah, kendaraan, juga pernikahan anak-anaknya dan dituntut untuk mampu membiayai hidup serta membayar hutang yang ditinggalkan oleh orang tuanya. (Amaliyah, 2022). Generasi sandwich memiliki kaitan yang erat dengan pengasuhan kepada anak serta tuntutan pengasuhan orangtua yang seringkali menyebabkan para generasi sandwich dihadapkan dengan berbagai tantangan yang dapat membawa dampak negatif baik dari segi finansial, fisik bahkan psikologis (Sengkey, 2022).


Menurut DeRigne dan Ferrante (2012) generasi sandwich merupakan generasi yang terhimpit di antara dua generasi, generasi tersebut memiliki peran sebagai orang tua dari anak-anak mereka dan anak dari orang tua yang menggantungkan kehidupan lanjut usianya kepada mereka. Generasi sandwich merupakan sekelompok orang-orang yang pada umumnya berusia middle aged yaitu usia 40-65 tahun (Raphael, 1993). 
Potret generasi sandwich di Indonesia terekam dalam survei Litbang Kompas yang dikemukakan oleh Suwarna, (2022) terhadap 504 responden di 34 provinsi di Indonesia, menyatakan bahwa 67% responden memikul beban generasi sandwich, mereka bekerja keras tanpa pernah mencapai tingkat kesejahteraan yang memadai begitu juga di tekanan hidup yang mereka hadapi kini semakin sulit dengan seiring berkembangnya zaman. Menurut survei American Psychological Association (APA) di Amerika Serikat pada tahun 2007 menunjukkan bahwa generasi sandwich yang berusia 35–54 tahun, mengalami tingkat stres lebih tinggi karena dituntut untuk menyeimbangkan peran dalam perawatan anak dan juga orang tua mereka. Stres yang mereka alami tidak hanya mempengaruhi hubungan pribadi mereka dengan pasangan, anak, dan keluarga akan tetapi juga mempengaruhi kesejahteraan diri mereka sendiri. Sejalan dengan penelitian tersebut Sudarji (2022), memaparkan bahwa individu yang menjadi bagian generasi sandwich, mereka rentan mengalami stress, depresi, dan gangguan kecemasan. Tekanan psikologis terjadi karena para generasi sandwich memiliki tanggung jawab dalam pekerjaannya, merawat anggota keluarga, dan melakukan pekerjaan domestik.
Smet (2020), mengemukakan bahwa kepribadian menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi strategi koping, individu yang memiliki kepribadian dapat memberikan pengaruh besar terhadap cara individu memandang suatu masalah ataupun tekanan yang sedang individu rasakan di dalam kehidupannya. Dalam penelitiannya Kobasa (1979), memaparkan bahwa kepribadian hardiness merupakan suatu karakteristik kepribadian yang dapat mengurangi efek negatif dari stress serta membuat seseorang lebih kuat, tahan, stabil, dan optimis ketika mereka menghadapi stress. Menurut Widiastuti dan Astuti (2008), bentuk tanggapan dan penilaian terhadap stressor, kepribadian hardiness terkait kontrol, komitmen, dan tantangan memberikan penilaian kognitif yang positif terhadap situasi kerja yang penuh dengan tekanan, sehingga hal tersebut dapat memberikan respon yang positif pula terhadap stressor yang kemungkinan akan dialami individu. Situasi tersebut diharapkan dapat dilihat oleh individu sebagai tantangan sehingga mereka mampu mengatasi dan menghadapinya. Dalam hasil penelitian Dodik dan Astuti (2012) menunjukkan bahwa semakin tingginya kepribadian hardiness pada individu maka akan mengurangi stres yang dialaminya. Tingkat kepribadian hardiness yang tinggi pada individu akan memberikan cukup banyak kontribusi terhadap stressor yang dialaminya. 
Konflik serta peran yang dialami oleh generasi sandwich yang dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup anak serta mengurus orang tua yang sudah lansia baik dalam bentuk fisik, finansial maupun psikologis. Dalam hal ini peran yang dialami oleh generasi sandwich sangat rentan untuk mengalami dampak buruk berupa tekanan dan juga penurunan kesehatan baik fisik maupun mental. Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian memiliki tujuan untuk mengkaji bagaimana dinamika pembentukan kepribadian hardiness serta bagaimana gambaran karakteristik kepribadian hardiness pada wanita generasi sandwich sehingga wanita generasi sandwich tersebut tetap menerima segala kendala dan dapat mempertahankan perannya sampai saat ini. 
METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi dalam metode penelitian kualitatif. Teknik pengambilan data yang digunakan berupa Data wawancara dan observasi yang akan dilakukan kepada keempat partisipan yaitu wanita generasi sandwich yang memiliki tuntutan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup anak dan juga merawat orang tua dengan dirinya bekerja, selain itu wawancara juga dilakukan kepada keempat significant other dari keempat partisipan tersebut untuk untuk pembanding terhadap suatu data dengan melakukan pengecekan dengan data yang lainnya
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berfokus pada dinamika pembentukan kepribadian hardiness pada wanita generasi sandwich yang bekerja. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, terdapat lima tema yang terindikasi, antara lain pengalaman individu, emosi dan sentiment, lingkungan fisik, resolusi hiudp dan dinamika pembantukan kepribadian. Peneliti akan mengelaborasikan lima tema diatas sebagai permasalahan yang terjadi pada wanita generasi sandwich serta dinamika pembentukan kepribadian hardiness pada wanita generasi sandwich dengan harapan untuk membantu meningkatkan kesehatan psikologis para partisipan dengan pembentuka kepribadian hardiness.
Dilihat secara keseluruhan keempat partisipan membentuk kepribadian hardiness ketika mereka berada dalam situasi yang menekan. Tuntutan serta harapan yang diberikan kepada keempat partisipan untuk menjalankan peranya sebagai orang tua yang bertanggung jawab kepada anak-anaknya dan juga sebagai anak yang dituntut tuntuk berbakti kepada orang tua yang sudah lanjut usia. Akan tetapi keberadaan anak dan juga orang tua justru menjadi sumber utama keempat partisipan untuk dapat bertahan dalam menghadapi kesulitan yang dirasakannya saat menjalani perannya sebagai generasi sandwich. Hal tersebut mendorong keempat partisipan untuk menyadari akan tujuan hidupnya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup anak dan orang tua serta memperbaiki kondisi ekonomi keluarganya sehingga keempat partisipan dapat mengambil pembelajaran dari setiap pengalaman yang telah dilaluinya dan menerima perubahan positif dalam diri keempat partisipan tersebut. 

Namun dalam hal ini fenomena generasi sandwich dapat memberikan pandangan bahwa wanita yang memiliki tuntutan untuk menyeimbangkan peran dalam perawatan anak juga orang tua serta menjalankan pekerjaanya dapat mengakibatkan para generasi sandwich rentan mengalami stres dengan tingkatan tinggi. Hammer & Neal, (2008), menyatakan bahwa kelelahan berlebih serta kesehatan fisik yang menurun pada generasi sandwich yang diperankan oleh wanita dengan mengurus anak dan juga orang tua akan cenderung mengalami stres hingga depresi dibandingkan dengan peran wanita yang hanya mengurus satu pengasuhan saja. Oleh karena itu beban pengasuhan serta pekerjaan yang harus diselesaikan oleh keempat partisipan sebagai wanita generasi sandwich dapat memberikan dampak negatif yang tentunya akan merugikan keadaan fisik maupun psikologis. Rari (2022) dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kesehatan fisik maupun mental berpengaruh untuk individu yang memiliki peran sebagai generasi sandwich, apabila generasi sandwich memiliki kondisi kesehatan yang buruk hal tersebut akan menghambat dalam menjalankan perannya dengan maksimal, sehingga rentan menimbulkan perasaan bersalah dan ketidakbahagiaan. 
Tekanan yang dialami keempat partisipan tidak hanya mempengaruhi hubungan pribadi mereka dengan pasangan, anak, dan keluarga akan tetapi juga mempengaruhi kesejahteraan diri mereka sendiri. Dampak negatif yang dirasakan keempat partisipan berupa kelelahan fisik dan mental, kekhawatiran yang besar hingga penurunan minat dalam beraktivitas. Sejalan dengan pendapat yang diungkapkan Yanuar (2022), masalah kesehatan mental yang dialami oleh para generasi sandwich diantaranya kelelahan fisik dan mental, gangguan tidur, rasa bersalah, kekhawatiran terus-menerus, kehilangan minat dalam aktivitas, kecemasan dan depresi. 

Dapat dilihat dari keempat partisipan yang menjalani perannya sebagai wanita generasi sandwich mereka dituntut untuk menjalani peran domestiknya di rumah serta harus memenuhi beban tangggungan terkait kebutuhan hidup anak dengan dirinya bekerja bukan merupakan hal yang mudah untuk dijalani. Selain itu dengan kondisi ekonomi keluarga yang tidak stabil serta adanya harapan orang tua yang menyerahkan beban pengasuhan serta kebutuhan hidupnya kepada anaknya di masa lanjut usianya, keempat partisipan merasa terbebani dengan hal tersebut. Namun keempat partisipan menyatakan bahwa mereka dapat menerima semua beban pengasuhan serta tanggungan yang dibutuhkan oleh anak-anaknya dan juga orang tuanya yang sudah lansia, hal tersebut merupakan bentuk dari rasa tanggung jawab keempat partisipan terhadap anak serta bentuk bakti keempat partisipan terhadap orang tuanya yang sudah lanjut usia. 
Dengan penerimaan diri keempat partisipan dapat menjalankan peraannya sebagai generasi sandwich, saat ini ini kondisi keempat partisipan sudah mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup anggota keluarga terutama anak-anaknya dan juga orang tuanya yang sudah lansia. Menurut Supraktiknya (1995) menyatakan bahwa penerimaan diri merupakan penghargaan yang tinggi terhadap diri sendiri, penerimaan diri berkaitan dengan kerelaan diri dan menggungkapnya pemikiran dan perasaan untuk dapat menerima kekurangan individu sebagaimana individu menerima kelebihannya. Penerimaan diri keempat partisipan dalam menjalani peran sebagai wanita generasi sandwich disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya karena adanya dukungan yang diberikan oleh keluarga dan lingkungan sosialnya selain itu keberadaan anak dan orang tua juga menjadi sumber bagi keempat partisipan dapat menerima dirinya untuk dapat menjalankan perannya sebagai generasi sandwich. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kurniawan (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan penerimaan diri yang dimiliki individu dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya usia, latar belakang Pendidikan, pola asuh orang tua dan juga dukungan sosial. 

 Penerimaan diri keempat partisipan membuat mereka dapat membentuk pribadi yang kuat, stabil dan tangguh dalam menjalani perannya sehingga keempat partisipan dapat percaya terhadap dirinya sendiri untuk dapat bertanggung jawab terhadap kebutuhan hidup anaknya dan juga merawat serta berbakti kepada orang tuanya. Dengan pencapaiannya tersebut keempat partisipan merasa sangat senang dan bersyukur karena dapat bermakna dan berpengaruh terutama untuk anak-anak dan juga orang tuanya yang membutuhkan partisipan dalam mengurus serta memenuhi kebutuhan hidup mereka. Menurut Tanjung dan Amelia (2017), kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan individu atas kemampuan dirinya untuk menghadapi sesuatu sehingga mereka tidak akan terlalu cemas dalam mengambil sebuah tindakan, kepercayaan diri identik dengan individu yang optimis dan gembira. 

Kecenderungan keempat partisipan yang melibatkan dirinya bersama dengan keyakinan bahwa mereka memiliki tujuan dan bermakna bagi orang-orang disekitarnya menghasilkan kepercayaan diri untuk berkomitmen terhadap kemampuan menjalankan peran sebagai wanita generasi sandwich, sesuai dengan teori Kobasa (1985), individu yang memiliki komitmen tinggi cenderung merasa mudah untuk melibatkan diri secara aktif dalam melaksanakan perannya menjadi pribadi yang lebih tangguh, sehingga individu dengan komitmen yang tinggi cenderung percaya pada kemampuan dirinya dalam melakukan suatu hal.

Kemudian, selain percaya dengan kemampuan diri yang merupakan bentuk dari komitmen keempat partisipan dalam menjalankan perannya sebagai generasi sandwich, keempat partisipan juga berupaya untuk dapat mengontrol diri dalam menghadapi sesuatu kendala dan hal-hal yang tak terduga hal tersebut keempat partisipan lakukan untuk dapat mengarahkan perilaku keempat partisipan ke arah konsekuensi yang lebih positif sehingga keempat partisipan dapat terhindar dari dampak negatif yang rentan dialami mereka dalam menjalankan perannya sebagai generasi sandwich. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Maddi dan Kobasa (2005), bahwa kontrol diri ditandai upaya mempengaruhi atau mengendalikan apa saja yang terjadi dalam hidupnya. Bentuk kontrol diri dapat dilihat melalui pertumbuhan psikologis individu yang didapatkan dari pengalaman maupun hal-hal tak terduga, oleh karena itu untuk mendapatkan pertumbuhan yang positif bagi individu penting bagi diri individu untuk membentuk karakter kepribadian yang dapat membuat dirinya memandang sebuah pengalaman dan hal-hal yang tak terduga sebagai suatu tantangan dan bukan merupakan suatu ancaman bagi dirinya, hal tersebut sejalan dengan pendapat yang diberikan oleh Kobasa (1985) bahwa bersamaan dengan kepercayaan individu terhadap kontrol terhadap dirinya, hal tersebut dapat mempengaruhi rasa optimisnya sehingga dapat menghadapi tantangan yang melibatkan harapan bahwa hidup akan berubah dan bahwa perubahan akan menjadi stimulus untuk membuat individu menjadi jauh lebih baik. 

Keempat partisipan yang membentuk kepribadian hardiness dapat membantu dirinya memandang suatu masalah ataupun tekanan yang dialami sebagai sebuah kesempatan dalam memperbaiki hidupnya. Keempat parrtisipan yang berhasil membentuk kepribadian hardiness dapat dilihat dari adanya tiga bentuk karakter dalam dirinya yaitu terkait kontrol, komitmen, dan tantangan. Sejalan dengan pendapat Moreno (2014), bahwa Hardiness merupakan bentuk kepribadian yang terdiri dari tiga ciri umum yang terkait dengan komitmen, kontrol, dan tantangan yang berfungsi sebagai sumber daya ketahanan dalam menghadapi situasi stres. Dalam membentuk karakteristik kepribadian hardiness keempat partisipan dalam penelitian ini mengalami adanya perubahan positif dalam dirinya sehingga dapat melaksanakan perannya dengan lebih optimal dan baik lagi sebagai wanita generasi sandwich. Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh masing-masing keempat partisipan, menunjukan bahwa dengan membentuk karakteristik kepribadian hardiness dalam menjalankan perannya sebagai wanita generasi sandwich yang bekerja sebagai guru serta menjalani aktivitas lainnya dapat menghasilkan sebuah perubahan positif dalam dirinya berupa perkembangan perspektif dan juga upaya yang besar dalam mencapai apa yang menjadi tujuannya. Perubahan yang dialami tentunya berasal dari proses penerimaan diri keempat partisipan dalam menghadapi pengalaman serta hal-hal tak terduga. Kepuasan individu dengan apa yang dijalaninya saat ini dapat membuat individu senang dengan kehidupannya. Santrock (2012), kepuasan hidup secara umum merupakan bentuk kesejahteraan psikologis atau secara keseluruhan merupakan sebuah kepuasan terhadap kehidupan. Secara luas Kepuasan hidup digunakan sebagai indeks kesejahteraan psikologis terutama pada individu dewasa dan usia lanjut. Individu dewasa lanjut yang dapat memperoleh pendapatan yang layak serta kesehatan fisik maupun psikologis yang baik cenderung merasa puas dengan kehidupannya dibandingkan dengan individu yang memiliki hanya dapat memperoleh pendapatan yang kecil dan juga kesehatannya yang buruk.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa dinamika pembentukan kepribadian hardiness pada generasi sandwich terutama bagi para wanita terjadi dengan sangat kompleks, hal tersebut diawali dengan latar belakang kehidupan keempat partisipan yang sama-sama memiliki kondisi ekonomi yang tidak stabil namun dituntut untuk dapat menanggungan hidup anak dan juga orang tuanya yang sudah lanjut usia, selain itu pengalaman keempat partisipan dalam menjalankan perannya sebagai generasi sandwich sampai saat ini serta penerimaan diri keempat partisipan untuk dapat menjalani perannya sebagai generasi sandwich. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa dinamika pembentukan kepribadian hardiness terutama bagi para wanita terjadi dengan sangat kompleks. Menjalani peran sebagai generasi sandwich bukan merupakan hal yang mudah dilakukan bagi sebagian individu terutama bagi wanita yang sudah berusia paruh baya, dampak negatif baik dari segi fisik maupun psikologi sangat rentan dialami oleh keempat partisipan sebagai wanita generasi sandwich sehingga hal tersebut mengakibatkan keempat partisipan merasa tidak percaya diri dengan kemampuannya serta kesulitan dalam membangi waktu untuk dapat menjalani aktivitasnya sehari-hari. 

Pembentukan karakteristik kepribadian hardiness pada wanita generasi sandwich juga dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong yaitu adanya dukungan sosial yang diberikan keluarga dan juga lingkungan sosialnya. Selain itu dalam pembentukan karakteristik kepribadian hardiness keempat partisipan mengalami perubahan positif berupa adanya perkembangan perspektif terhadap pengalaman dan suatu hal tak terduga dan juga upaya yang besar dalam mencapai apa yang menjadi tujuan keempat partisipan tersebut. 

Dinamika pembentukan kepribadian hardiness pada generasi sandwich terutama bagi para wanita diawali dengan latar belakang kehidupan keempat partisipan yang sama-sama memiliki kondisi ekonomi yang tidak stabil namun dituntut untuk dapat menanggungan hidup anak dan juga orang tuanya yang sudah lanjut usia, selain itu pengalaman keempat partisipan dalam menjalankan perannya sebagai generasi sandwich sampai saat ini serta penerimaan diri keempat partisipan untuk dapat menjalani perannya sebagai generasi sandwich sehingga partisipan dapat membentuk kepribadian hardiness yang digambarkan dengan penerimaan diri sehingga keempat partisipan dapat percaya terhadap dirinya sendiri untuk dapat kuat, stabil dan tangguh dalam menjalani perannya sebagai generasi sandwich. Kecenderungan yang melibatkan dirinya bersama dengan keyakinan menghasilkan kepercayaan diri untuk berkomitmen terhadap kemampuan menjalankan peran sebagai wanita generasi sandwich selain itu keempat partisipan juga berupaya untuk dapat mengontrol diri. Bentuk kontrol diri keempat partisipan dapat dilihat melalui pertumbuhan psikologis yang didapatkan dari pengalaman maupun hal-hal tak terduga sehingga membentuk karakter kepribadian yang positif yang dapat membuat partisipan memandang sebuah pengalaman dan hal-hal yang tak terduga sebagai suatu tantangan dan bukan merupakan suatu ancaman.
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